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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpilkan sebagai 

berikut : 

1. Gambaran umum kondisi persistensi akademik siswa di SMP Negeri 1 

Tasikmalaya yang keseluruhan berjumlah 337 siswa. Dari jumlah tersebut 

mayoritas berada pada kategorisasi sedang dengan persentase 77% 

sebanyak 261 siswa, kategori rendah dengan persentase 15% sebanyak 51 

siswa dan pada kategori tinggi dengan persentase 7% sebanyak 25 siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa berada pada kategori 

sedang. Maka dari itu, intervensi konseling yang dilakukan berfokus pada 

siswa dengan kategori rendah dengan subjek penelitian yang dipilih 

merupakan 3 terendah dari kategori rendah.  

2. Rancangan intervensi konseling motivational interviewing untuk 

meningkatkan persistensi akademik siswa melalui teknik dan tahapan dalam 

pelaksanaannya dimulai dari pelaksanaan enganging, lalu focusing, evoking 

dan planning dalam tahap perubahan yang diberikan. Proses konseling 

motivational interviewing (MI) untuk meningkatkan persistensi akademik 

siswa dilakukan sebanyak 6 sesi konseling. Sebelum diberikan intervensi, 

konseli diukur terlebih dahulu dengan multiple baseline yang mana setiap 

konseli diberikan perlakuan baseline sebelum sesi yang berbeda. Konseli 

ke-1 diukur sebanyak 2 kali pengukuran (baseline), konseli ke-2 diukur 

sebanyak 3 kali pengukuran dan konseli ke-3 diukur sebanyak 4 kali 

pengukuran. Hal tersebut dilakukan untuk melihat kondisi awal setiap 

konseli sebelum diberikan perlakuan (konseling). Setelah melakukan sesi 

konseling atau sebelum dilakukan sesi konseling selanjutnya sehari sebelum 

diberikan perlakuan, konseli diukur kembali menggunakan instrumen 

persistensi akademik untuk melihat seberapa berpengaruh konseling yang 

telah diberikan dan sejauh mana peningkatan persistensi akademik siswa 

mampu ditingkatkan dengan perlakuan konseling MI.  
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3. Secara umum, efektivitas konseling motivational interviewing untuk 

meningkatkan persistensi akademik siswa efektif meningkatkan persistensi 

akademik siswa. Dimana konseli 1 memiliki rata-rata skor persistensi 

akademik siswa pada baseline satu yaitu 5,50 lalu meningkat setelah 

diberikan intervensi konseling motivational interviewing  menjadi 10,33 

kemudian meningkat kembali pada baseline kedua menjadi 12,33. Konseli 

2 memiliki capaian rata-rata skor persistensi akademik siswa pada baseline 

satu yaitu 9,67 lalu meningkat setelah diberikan intervensi konseling 

motivational interviewing  menjadi 10,33 kemudian meningkat kembali 

pada baseline kedua menjadi 12,17. Serta konseli 3 rata-rata skor persistensi 

akademik siswa pada baseline satu yaitu 7,00 lalu meningkat setelah 

diberikan intervensi konseling motivational interviewing  menjadi 9,83 

kemudian meningkat kembali pada baseline kedua menjadi 11,67.  

 

B. SARAN  

1. Bagi pihak sekolah  

Hasil penelitian menunjukkan persistensi akademik siswa 

mengalami peningkatan dengan intervensi konseling motivational 

interviewing atau konseling wawancara. Untuk itu diharapkan guru BK 

dapat memfasilitasi siswa untuk dapat berkembang dan memiliki motivasi 

intrinsik untuk dapat mencapai tujuan siswa.  

2. Bagi peneli selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengoreksi dan 

mengembangkan terhadap penelitian yang telah dilakukan. Seperti 

memperluas subjek penelitian, tidak hanya pada jenjang SMP, namun pada 

jengang SD, SMA dan Perguruan tinggi. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengkorelasikan variabel persistensi akademik dengan 

variabel lain sebagai pembaruan dari riset yang masih sedikit diteliti. Dan 

yang terakhir diharapkan dapat memperkaya bacaan dan sumber referensi 

lain dalam pengembangan terhadap riset yang akan dilakukan nanti.  
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